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ABSTRAK 

 

GAMBARAN KECEMASAN PADA SISWA/I KELAS XII SMAN 22 

BANDUNG MENJELANG UAN (UJIAN AKHIR NASIONAL) 

 

 

Idham Muhammad, 2010;    Pembimbing Utama  : dr. Jan Pieter T Sihombing, 

Sp.KJ., M.Kes. 

  

Kondisi menjelang UAN menjadi salah satu faktor risiko terjadinya gangguan 

kecemasan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persentase dan faktor-

faktor pencetus  kecemasan pada siswa/i kelas XII SMAN 22 Bandung menjelang 

UAN. 

 

Penelitian ini termasuk penelitian desktiptif observasional dengan teknik 

pengambilan data melalui survei dan wawancara. Sebanyak 80 orang siswa/i 

diwawancarai menggunakan Hamilton Rating Scale For Anxiety (HARS) juga 

diberikan pula kuisioner. Data yang diukur adalah tingkat kecemasan dan faktor 

penyebab gangguan kecemasan. Analisis univariat ditampilkan dengan tabel 

distribusi frekuensi. 

Hasil penelitian dari kuisioner tentang faktor kemungkinan yang 

menyebabkan kecemasan adalah, faktor orang tua yang menyimpan harapan yang 

besar pada anaknya sebanyak 73 orang (91,25%), faktor peningkatan batas nilai 

minimum untuk lulus UAN sebanyak 73 orang (91,25%), dan faktor pemberitaan 

di media tentang UAN sebanyak 57 orang (71,25%) . Didapatkan juga hasil 

HARS yaitu, siswa/i tanpa kecemasan 11 orang (13,75%), kecemasan ringan 18 

orang (22,50%), kecemasan sedang 34 orang (42,50%), kecemasan berat 17 orang 

(21,25%) dan tidak ditemukan siswa/i dengan kecemasan berat sekali. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah angka kecemasan pada siswa/i kelas XII 

SMAN 22 Bandung sebanyak 86,25% memiliki gangguan kecemasan dan faktor 

yang memungkinkan untuk terjadinya kecemasan tersebut adalah faktor keluarga, 

faktor akademik, dan media.  

 

Kata Kunci : gangguan kecemasan, faktor penyebab, UAN 
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ABSTRACT 

 

DESCRIPTION OF THE STUDENTS CLASS XIISMAN 22 BANDUNGANXIETY 

TOWARD THE UAN (UJIAN AKHIR NASIONAL) 

 

Idham Muhammad, 2010; Main
 
Tutor : dr. Jan Pieter T Sihombing, Sp.KJ., M.Kes 

 

The condition before UAN might be be one risk factor for the occurent of anxiety 

disorders.The research objective is to determine the percentage and the factor that trigger 

anxiety in student class XII SMAN 22 Bandung before UAN (Ujian Akhir Nasional). 

The research use the methods observational studieswith deskriptif data retrieval 

techniques throught surveys and interviews. A total of 80 students were interviewed using the 

Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS) are also given questionnaires. The data measured 

is the level of the factor causing anxiety and anxiety disorders. This researchuses the 

univariate analysis with the frequency distribution table.  

The result of quetionnaire on possible risk factor that causes anxiety is factor that keep 

parents great hopes on their children as many as 73 people (91,25%), factor increasing the 

minimum value limit to pass as many as UAN (91,25%), and factors in the media coverage of 

the UAN as many as 57 people (71,25%).HARS also obtained the result, students without 

anxiety 11 people (13,75%), mild anxiety 18 people (22,50%), anxiety was 34 people 

(42,50%), severe anxiety 17 people (21,25%) and cannot find student with very severe 

anxiety. 

The conclusion of this study is the number of anxiety in the student class XII of SMAN 

22 Bandung 86,25% has anxiety disorder and the factors that contributes for the accurence 

of anxiety are family factors, academic factors and the media. 

 

Keywords: Anxiety disorder, causative factor, UAN. 
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